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INTISARI

: Labu siam (Sechium edule (Jacq) Swartz) saat ini digunakan oleh oleh
masyarakat sebagai penurun trigliserida. Sediaan labu siam dalam bentuk jus
tentunya akan lebih mudah dibuat daripada dalam bentuk ekstrak. Disamping itu
potensi kerusakan sari-sari atau zat-zat dalam labu siam akan lebih kecil karena
proses pembuatan jus cukup sederhana, sehingga potensi untuk menurunkan kadar
trigliserida diharapkan dapat lebih tinggi. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
pengaruh jus labu siam terhadap kadar trigliserida mencit jantan galur Balb/C
yang diinduksi diit tinggi lemak.

Penelitian ini berjenis eksperimental dengan post test only control group
design. Sampel 30 mencit jantan dibagi 5 kelompok, K-I kontrol, K-II kontrol
negatif diberi diet tinggi lemak, K-III kontrol positif diberi simvastatin 0,026 mg,
K-IV perlakuan jus labu siam 0,13 ml, dan K-IV perlakuan jus labu siam 0,26 ml.
Kadar trigliserida diukur pada hari ke-22, perbedaan kadar trigliserida diuji
dengan vji Shapiro Wilk, Levene Test, One Way Anova, dan post hoc Schefe.

Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan rata-rata kadar trigliserida
antar kelompok (p = 0,002). Perbedaan tersebut ditunjukkan oleh K-I dengan K-II
dan K-1V, K-II dengan K-III, K-II dengan K-V, K-III dengan K-1V, dan aturan K-
IV dengan K-V; masing-masing memiliki p < 0,05. Jus labu siam dosis 0,26 ml
mampu menurunkan kadar trigliserida mencit jantan galur Balb/C yang diberi
dengan diet tinggi lemak lebih baik daripada jus labu siam dosis 0,13 ml.

Jus labu siam (Sechium edule (Jacq) Swartz) berpengaruh terhadap kadar
trigliserida mencit jantan galur Balb/C yang diberi diet tinggi lemak.

Kata kunci: Jus labu siam (Sechium edule (Jacq) Swartz), kadar trigliserida



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit jantung sampai saat ini merupakan pembunuh nomor satu di
dunia. Salah satu diantara faktor-faktor risiko tersebut adalah trigliserida
yang tinggi, untuk itu perlu diupayakan penurunan kadar trigliserjda. Upaya
tersebut dapat dilakukan dengan melakukan terapi farmakologis maupun
nonfarmakologis (Anwar, 2004). Obat-obatan penurun kadar trigliserida
memiliki beberapa efek samping, seperti flushing, hiperglikemia,
hiperurisemia, hepatotoksik, miopati, dan lain-lain (US Department of
Health and Human Service, 2001). Sehingga perlu dikembangkan
pemanfaatan herbal dengan efek samping minimal, murah, dan mudah
diperoleh. Salah satunya dengan memanfaatkan labu siam (Sechium edule
(Jacq) Swartz) sebagai penurun kadar trigliserida (Marjo, 2002).

Melalui upaya penurunan kadar trigliserida dibarapkan insiden penyakit
jantung juga bisa menurun. Menurut laporan American Heart Association,
setiap tahun di Amerika Serikat ada sekitar 700.000 penderita baru masuk
rumah sakit karena kejadian koroner (coronary event). Empat puluh persen
(4%) dari jumlah tersebut meninggal dunia. Persentase ini sama besarnya di
beberapa negara maju. Di Indonesia prevalensi PJK adalah 18,3/100.000
penduduk pada golongan usia 15-24, meningkat menjadi 174,6/100.000

penduduk pada golongan usia 45-54 dan meningkat tajam menjadi
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461,9/100.000 penduduk pada usia > 55 tahun (Kabo, 2008). Pada 2020,
penyakit kardiovaskuler diperkirakan mengakibatkan kematian 25 juta
penderita setiap tahunnya. Penyakit jantung koroner ini akan merupakan
penyebab kematian dan kecacatan nomor satu di dunia (Martohusodo, 2007).

Labu siam mengandung beberapa zat yang dapat menurunkan kadar,
antara lain saponin (Dalimartha, 2000). Saponin dapat mengurangi serapan
kolesterol sehingga tidak dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam hati
termasuk didalamnya adalah trigliserida. Labu siam juga mengandung
senyawa seperti flavonoid, polifenol, alkaloid, pektin, niasin, vitamin A, dan
vitamin C, yang juga dapat menghambat serta mencegah penyerapan
trigliserida dalam tubuh (Lingga, 2010). Penelitian Dyatmiko dkk (2004)
menunjukkan perasan labu siam dapat menurunkan kadar kolesterol total dan
trigliserida pada mencit Queckerbus.

Berdasarkan uraian di atas dan penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti ingin melakukan penelitian tentang pengaruh jus labu siam terhadap
kadar trigliserida pada mencit jantan yang diinduksi diet tinggi lemak.
Sediaan labu siam dalam bentuk jus diharapkan lebih memberikan efek
penurunan trigliserida yang lebih tinggi, karena semua bagian labu siam yang

dijus diberikan pada mencit.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah jus labu siam berpengaruh



terhadap kadar trigliserida mencit jantan galur Balb/C yang diinduksi diit

tinggi lemak?”

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh jus labu siam terhadap kadar trigliserida
mencit jantan galur Balb/C yang diinduksi diet tinggi lemak.
Tujuan Khusus
Mengetahui pengaruh jus labu siam dalam berbagai dosis terhadap
kadar trigliserida mencit jantan galur Balb/C yang diinduksi dengan

diet tinggi lemak.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Praktis

1.4.2.

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat dan
k/egunaan Jus labu siam dalam menurunkan kadar trigliserida.
Manfaat Teoritis

Menjadi bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut mengenai

pengaruh jus labu siam terhadap kadar trigliserida.



2.1. Trigliserida

2.1.1. Definisi

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Trigliserida merupakan senyawa ester dari alkohol gliserol dan

asam lemak, yang juga merupakan senyawa lipid penyimpan energi

utama (Marks, dkk, 2000).

2.1.2. Metabolisme

2121

Jalur eksogen

Makanan berlemak yang dikonsumsi orang terdiri atas
trigliserida dan kolesterol. Trigliserida dan kolesterol dalam
usus halus akan diserap sebagai asam lema bebas. Di dalam
usus halus, asam lemak bebas akan diubah lagi menjadi
trigliserida (Adam, 2007). Trigliserida yang berasal dari
makanan dalam wusus dikemas sebagai kilomikron.
Kilomikron ini akan diangkut dalam darah melalui duktus
torasikus. Dalam jaringan lemak, trigliserida dan
kilomikron mengalami hidrolisis oleh lipoprotein lipase
yang terdapat pada permukaan sel endotel. Akibat hidrolisis
ini maka akan terbentuk lemak dan kilomikron remnant.

Asam lemak bebas akan menembus endotel dan masuk ke



dalam jaringan lemak atau sel otot untuk diubah menjadi
trigliserida kembali atau dioksidasi (Suyatna, 2007).
Trigliserida disimpan kembali di jaringan lemak adiposa,
tetapi bila terdapat dalam jumlah yang banyak sebagian
akan diambil oleh hati menjadi bahan untuk pembentukan
trigliserida  hati. Kilomikron yang sudah kehilangan
sebagian besar trigliserida akan menjadi kilomikron yang
mengandung kolesterol ester dan akan dibawa ke hati
(Adam, 2007).
2.1.2.2. Jalur endogen
Trigliserida yang disintesis oleh hati diangkut secara
endogen dalam bentuk Very Low Density Lipoprotein
(VLDL) kaya trigliserida dan mengalami hidrolisis dalam
sirkulasi oleh lipoprotein lipase yang juga menghidrolisis
kilomikron menjadi partikel lipoprotein yang lebih kecil
yaitu Intermediate Density Lipoprotein (IDL) dan Low
Density Lipoprotein (LDL). LDL merupakan lipoprotein
yang mengandung kolesterol paling banyak (60-70%)

(Adam, 2007; Suyatna, 2007).

2.1.3. Fungsi Trigliserida
Asam lemak yang disimpan sebagai trigliserida berfungsi

sebagai bahan bakar dan merupakan sumber energi utama bagi
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tubuh. Asam lemak membentuk kompleks dengan albumin di dalam
darah dan diserap oleh otot, ginjal dan jaringan lain, di jaringan ini
terjadi oksidasi menjadi CO, dan air yang menghasilkan ATP.
Gliserol berpndah ke hati dan digunakan untuk glukoneogenesis.
Setelah makan asam-asam lemak diserap oleh jaringan adiposa dan
disimpan sebagai trigliserida. Selama puasa, asam lemak dan gliserol
dibebaskan dari tempat-tempat simpanan triasilgliserol jaringan

adiposa (Marks dkk, 2000).

Pengukuran Kadar Trigliserida

Saat ini ada berbagai macam cara pengukuran kadar lipida
dalam darah yang termasuk didalamnya adalah kadar trigliserida.
Pemeriksaan ini lebih dikenal melalui pemeriksaan laboratorium.
Pengukuran ini dilakukan dengan metode kimiawi kolorimetrik yang
memperlihatkan adanya interfensi dari zat-zat lain. Trigliserida
diukur melalui pengeluaran asam-asam lemak secara hidrolitis
diikuti oleh kuantifikasi gliserol yang dibebaskan, kelemahannya
adalah penentuan trigliserida harus distandarisasi terhadap suatu
bahan tertentu yang mungkin berbeda dari komposisi rata-ratanya
dari sampel yang sedang dianalisis. Karena itu, perbandingan
didasarkan pada kandungan gliserol (Sacher dan McPerson, 2004).

Metode lain adalah metode fraksionasi, metode ini didasarkan

pada pemisahan secara ultrasentrifugasi berbagai lipoprotein sesuai
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dengan densitas masing-masing. Densitas trigliserida lebih rendah
daripada fosfolipid dan kolesterol. Karena dianggap kurang praktis
maka diciptakan teknik alternatif lain untuk memeriksa fraksionasi
kolesterol oleh Federickson, Goldstein, dan Brown vyaitu
elektroforesis, yang melakukan pemisahan sebagai berikut:
kilomikron di tempat, LDL sebagai beta, VLDL sebagai prabeta, dan
HDL sebagai alfa (Sacher dan McPerson, 2004).

Metode lain lagi adalah imunoprespitasi, metode ini
menggunakan  aoplipoprotein  yang  dikuantifikasi dengan

immunoassay (Sacher dan McPerson, 2004).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar trigliserida

2.1.5.1. Diet tinggi karbohidrat (60% dari intake energi) dapat
meningkatkan kadar trigliserida (US Department and
Human Services, 2001).

2.1.5.2. Faktor genetik, misalnya pada hipertrigliseridemia familial
dan disbetalipoproteinemia familial (Widiharto, 2008).

2.1.5.3. Usia, semakin tua seseorang maka terjadi penurunan
berbagai fungsi organ tubuh sehingga keseimbangan kadar
trigliserida darah sulit tercapai akibatnya kadar trigliserida
cenderung lebih mudah meningkat (Widiarto, 2008).

2.1.5.4. Stress mengaktifkan sistem saraf simpatis yang

menyebabkan pelepasan epinefrin dan noripinefrin yang



akan meningkatkan konsentrasi asam lemak bebas dalam
darah, serta meningkatkan tekanan darah (Guyton dan Hall,
2007).

2.1.5.5. Penyakit hati, menimbulkan kelainan pada trigliserida
darah karena hati merupakan tempat sintesis trigliserida
sehingga penyakit hati dapat menurunkan kadar trigliserida
(Adam, 2007).

2.1.5.6. Hormon tiroid menginduksi peningkatan asam lemak bebs
dalam darah, namun menurunkan kadar trigliserida darah
(Guyton dan Hall, 2007).

2.1.5.7. Hormon insulin menurunkan kadar trigliserida darah,
karena insulin akan mencegah - hidrolisis trigliserida

(Guyton dan Hall, 2007).

2.2. Obat-obat Penurun Kadar Trigliserida
2.2.1. Niasin

Disebut juga asam nikotinat (nicotinic acid), merupakan
penghambat sistem lipase intraseluler jaringan lemak yang kuat.
Niasin dapat menurunkan kadar VLDL dan LDL plasma pada semua
kasus hiperlipidemia. Niasin larut dalam air,di dalam tubuh diubah
menjadi amida. Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa
mekanisme kerja niasin yaitu menurunkan sekresi VLDL dengan

cara menurunkan aliran asam lemak bebas ke hati dan kemudian



2.2.2.

2.2.3.

menurunkan produksi LDL, selain itu juga berpengaruh terhadap
turunnya trigliserida, mengakibatkan penurunan sintesis LDL dalam
hati sehingga ambilan LDL dari sirkulasi ke hati juga akan
meningkat, tetapi niasin tidak berpengaruh terhadap produksi asam
empedu. Keadaan seimbang baru dicapai setelah diberikan obat
dalam jangka waktu lama. Kombinasi niasin dan resin pengikat asam
empedu dapat menghambat kolesterogenesis, sintesis asam empedu

Jjuga meningkat (Mary dan John, 2003).

Statin

Jenis obat ini sering terdapat di pasaran, seperti lovastatin
(mevacol), sinvastatin (zokor), fulvastatin (lescor), pravastatin
(pravachol), dan atrovastatin (lipitor). Cara kerja obat ini adalah
dengan mencegah produksi enzim dalam hati yang menghasilkan

kolesterol. Dengan demikian, produksi LDL berkurang (Nilawati
dkk, 2006).

Gemfibrozil

Gemfibrozil merupakan turunan generasi pertama dari asam
fibrat turunan dari klofibrat. Gemfibrozil di absorbs secara keuntitatif
oleh usus dan iikat kuat pada plasma protein. Juga mengalami
sirkulasi intrahepatik dan mudah melintasi plasenta sehingga tidak
dianjurka pemakaian pada wanita hamil. Gemfibrozil meningkatkan

lipolisis trigliserida melalui lipoprotein lipase. Lipolisis intrasel pada
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jaringan lemak menurun, kadar VLDL plasma menurun, sebagian
disebabkan menurunan sekresi oleh hati. Penurunan LDL tidak
terlalu banyak dan kadar HDL dapat meningkat sedang (Mary dan

John, 2003).

2.2.4. Resin

Resin disebut juga bile acids binding. Jenis obat ini bekerja I
dalam usus dengan mengikat asam empedu (bile acids) yang
membawa kolesterol. Dengan demikian, menambah pembuangan
kolesterol dan mengurangi jumlah koolesterol dalam hati. Obat ini
membuat lebih banyak LDL reseptor yang bertanggungjawab dalam
menangkap LDL dari darah sehingga kolesterol darah menurun. Obat
ini terdiri dari dua jenis, yaitu cholestin dan questran, berguna untuk

menurunkan kolesterol sebanyak 15-30% (Nilawati dkk, 2006).

2.3. Labu Siam
2.3.1. Definisi dan Penyebaran

Labu siam pertama kali ditemukan oleh Patrick Browne di
Jamaika pada tahun 1756. Jenis tanaman ini banyak ditanam di
kawasan Filipina, Malaysia, dan Indonesia. Di Meksiko, tanaman
labu siam tidak hanya dimanfaatkan buahnya sebagai sayuran,
umbinya juga sebagai bahan pangan sumber karbohidrat. Labu Siam
bukanlah sayuran asing bagi sebagian besar penduduk Indonesia.

Labu siam dikenal dengan beberapa sebutan, seperti labu jipang
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(Jawa Tengah), manisah (Jawa Timur), serta waluh siam (Jawa
Barat). Di dunia internasional, sayuran ini disebut chayote. Dalam
kehidupan sehari-hari, labu siam dikenal sebagai sayuran buah yang
menyehatkan. Buahnya bisa dimasak sebagai lalapan, sayur lodeh,
oseng-oseng, atau sayur asam. Pucuk batang dan daun mudanya
biasa dibuat lalap atau sayuran lainnya. Labu siam (Sechium edule
Sw) merupakan tanaman yang termasuk dalam famili Cucurbitaceae.
Tanaman ini termasuk tanaman merambat yang dapat tumbuh pada
tanah dataran tinggi maupun dataran rendah, tanpa banyak

memerlukan perawatan khusus (Astawan, 2009).

Morfologi

Tanaman labu siam merupakan tanaman perdu yang tumbuh
menjalar. Batang lunak, beralur, memiliki banyak cabang dan
pembelit berbentuk spiral, warna hijau. Daun tunggal, berbentuk
jantung, ujung runcing, pangkal runcing, tepi bertoreh, pertulangan
menjari tangkai panjang, warna hijau. Bunga majemuk, tumbuh di
ketiak daun, jumlah tajuk kelopak lima, mahkota bunga beralur,
jumlah benang sari lima, jumlah putik satu, warna kepala sari jingga,
warna bunga kuning. Biji pipih, berkeping dua, warna putih. Akar

tunggang, warna putih kecokelatan (Adi, 2008).



12

2.33.

Ordo s Cucurbitales
Famili : Cucurbitaceae
Genus : Sechium

Spesies : Sechium edule (Jacq.) Swartz
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2.3.4. Kandungan Gizi
Kandungani gizi dalam 100 g labu siam dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1. Kandungan gizi dalam 100 g labu siam.

Kandungan Gizi Nilai Gizi
Kadar Energi (kkal) 17
Protein (g) 0,82
Lemak (g) 0,13
Karbohidrat (g) 3,9
Serat (g) 1,7
Gula (g) 1,85
Kalsium (mg) 17
Besi (mg) 0,34
Magnesium (mg) 12
Fosfor (mg) 18
Kalium (mg) 125
Natrium (mg) 2
Seng (mg) 74
Tembaga (mg) 0,12
Mangan (mg) 0,19
Selenium (mg) 0,2
Vitamin C 7,7
Tiamin (mg) 0,03
Riboflavin (mg) 0,03
Niacin (mg) 0,47
Vitamin B6 (mg) 0,08
Folat (mkg) 93
Vitamin E (mkg) 0,12
Vitamin K (mkg) 4,6

Sumber : Astawan, 2009.

2.3.5. Kandungan Kimia
Kandungan kimia dalam labu siam antara lain: saponin, tannin,
alkaloid (Dalimartha, 2008). polifenol, dan flavonoid (Khikmawati,

2009).

2.4. Otak Sapi
Otak sapi dalam penelitian ini diberikan kepada hewan coba ditujukan
untuk membuat hewan coba menjadi hiperkolesterolemia. Kandungan

kolesterol otak sapi adalah paling tinggi diantara produk pangan hewani lain.
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Dalam 100 g otak sapi mengandung 2.000-3.000 mg kolesterol. Berikut
adalah kandungan kolesterol beberapa produk pangan hewani, dan terlihat
bahwa sumber kolesterol tertinggi terdapat pada produk jeroan, seperti
jantung, hati, otak, dan kuning telur (Bahar, 2003):

Tabel 2.2 Kandungan kolesterol berbagai jenis makanan per 100 g

No. Produk Kolesterol (mg/100 g)

1  Susu 14

2  Mentega 230

3  Kejukeras 70-100

4  Telur 450

5  Jantung sapi 140-260

6  Kuning telur 1.260

7  Daging dan ayam 60-120

8  Otak sapi 2.000-3.000

9  Hati sapi 300-350

10 Ikan 50-60

11  Kerang & kepiting 100-200
Simvastatin

Simvastatin merupakan obat yang menurunkan kadar kolesterol
(hipolidemik) dan merupakan hasil sintesa dari hasil fermentasi Aspergillus
terreus. Secara invivo simvastatin akan dihidrolisa menjadi metabolit aktif.
Mekanisme kerja dari metabolit aktif tersebut adalah dengan cara
menghambat kerja 3-Hidroksi-3-metilglutaril koenzim A reduktase (HMG
Co-A reduktase), dimana enzim ini mengkatalisa perubahan HMG Co-A
menjadi asam mevalonat yang merupakan langkah awal dari sintesa
kolesterol (Tjay dan Rahardja, 2002).

Efek samping dari simvastatin antara lain: gangguan ringan saluran
cerna (nausea, obstipasi, flatulensi), adakalanya nyeri kepala dan otot, reaksi
kulit, rasa letih, gangguan psikis dan kerusakan hati (Tjay dan Raharja,

2002). Efek samping lain yang perlu diperhatikan adalah peningkatan kadar
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kreatin fosfokinase (CPK) plasma asimtomatik, serum transaminase
asimptomatik, miopati, rhabdomiolisis, mioglobinuria dan gagal ginjal.
Simvastatin dikontraindikasikan pada wanita hamil karena punya efek
teratogenik pada hewan (Suyatna dan Handoko, 2005). Gejala
hipersensitivitas dapat terjadi pada obat penghambat reduktase, seperti lupus

tetapi jarang (Katzung, 2001).

Pengaruh Labu Siam (Sechium edule Sw.) terhadap Kadar Trigliserida
Beberapa senyawa fitokimia dalam labu siam yang dapat menurunkan

kadar trigliserida darah, antara lain

a. Niasin/asam nikotonat

Niasin merupakan asam monokarboksilat dari primidin (Rahayu,
2005). Niasin merupakan bagian dari vitamin B-kompleks, yang disebut
juga vitamin B3. Banyak terdapat dalam biji-bijian dan kacang-kacangan
(Sotyaningtyas, 2007).

Niasin dapat menurunkan produksi VLDL dihati, sehingga
produksi kolestrol total, LDL, dan trigliserida menurun. Dengan
mengonsumsi 3-6 gr niasin sehari, kadar kolestrol total dapat diturunkan
sebanyak 15-20%, kadar trigliserida turun 45-50%, dan kadar HDL
(High Density Lipoprotein) meningkat hingga 20%. Bahkan dengan 1-
1,5 gr niasin sehari, kadar LDL sudah dapat diturunkan 15-30% dan
HDL meningkat secara nyata (Sotyaningtyas, 2007).

Niasin memiliki kemampuan menghambat aktivitas enzim adenilat
siklase, yang mengakibatkan kosentrasi CAMP dalam jaringan adipose

rendah. Dengan demikian, aktivitas lipase berkurang, yang
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menyebabkan mobilisasi asam lemak dari jaringan adipose menurun, dan
mengakibatkan berkurangnya substansi lipoprotein di hati, sehingga
pembentukan VLDL, LDL, dan kolestrol total menurun (Sutarpa, 2005).
Meningkatnya niasin akan menghambat aktivitas enzim HMG-KoA
reduktase. Akibatnya, terjadi penurunan produksi asam mevalonat dan
menghambat aktivitas lipoprotein lipase, yang menyebabkan produksi
VLDL, dihati turun, dan aliran VLDL yang keluar dari hati berkurabf.
Akibatnya, produksi kolestrol total, LDL, trigliserida plasma menurun,
dan diikuti dengan meningkatnya HDL. Selain itu, niasin juga membantu
memperlancar pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan tubuh (Sutarpa,
2005; Lyrawati, 2008).

Penelitian menunjukkan bahwa - niasin  menghambat enzim
diasillgliserol asiltransferase-2, enzim yang diperlukan untuk sintesis
trigliserida, pada hepatrosit secara kompetitif maupun non-kompetitif.
Penghambatan sintesis trigliserida oleh niasin menyebabkan peningkatan
degradasi apo B intrasel pada hepar dan penurunan sekresi partikel
VLDL dan LDL (Kamanna and Kashyab, 2003)

. Vitamin A

Secara garis besar, senyawa vitamin A dibagi menjadi dua, yaitu
performed vitamin A (vitamin A, retinoid, retinol dan derivatnya) dan
provitamin A (karotenoid/kroten dan senyawa sejenis) yang merupakan
precursor vitamin A (Dewoto, 2007). Dalam labu siam itu sendiri,
vitamin A yang terkandung didapatkan dalam bentuk karoten (Melo
et.al., 2006).
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Vitamin A berperan dalam melindungi endothelium dan juga
merupakan antioksidan yang dapat melindungi peroksidasi lemak.
Vitamin A dapat melindungi kejadian agregasi platelet, mempengaruhi
transport oksigen dan penggunaannya, meningkatkan HDL dan
meningkatkan kemampuan asam nikotinat dalam menurunkan lipid
darah. Vitamin A dapat berperan dalam pencegahan primer terhadap
kelainan metabolisme yang merupakan penyebab hiperlipoproteinemia,
dan dapat pula berperan dalam pencegahan sekunder untuk mengurangi
lipid darah yang dapat menyebabkan risiko aterogenesis (Herman,

1991).

. Vitamin C

Vitamin C atau asam askorbat mula-mula dikenal sebagai asam
heksuronat dengan rumus CgHgOs. Vitamin C bekerja sebagai suatu
koenzim dan pada keadaan tertentu merupakan reduktor dan antioksidan
(Dewoto, 2007).

Dalam metabolisme kolestrol, vitamin C berperan meningkatkan
laju ekskresi kolestrol dalam bentuk asam empedu, meningkatkan kadar
HDL, dan berfungsi sebagai pencahar sehingga meningkatkan
pembuangan kotoran. Pada gilirannya, hal ini akan menurunkan
penyerapan kembali asam empedu dan pengubahannya menjadi kolestrol
(Sotyaningtyas, 2007).

Vitamin C dapat menurunkan kolestrol dan trigliserida pada
sejumlah orang yang biasanya memiliki kadar kolestrol dan trigliserida
tinggi. Namun, sayangnya hal itu tidak berlaku pada orang dengan kadar

kolestrol dan trigliserida normal. Jadi, rupanya vitamin C berperan
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menjaga keseimbangan (hemeostasis) di dalam tubuh (Sotyaningtyas,
2007).
. Saponin

Saponin memiliki kemampuan untuk menurunkan absorpsi asam
lemak dari usus. Hal ini terjadi karena aktivitas lipase pankreas yang
dihambat. Aktifitas lipase pankreas yang dihambat menyebabkan proses
oksidasi lemak terganggu sehingga lemak yang terbentuk dan yang
disimpan menjadi berkurang. Saponin juga bersifat sebagai kolagoga
yaitu meningkatkan produksi dan sekresi empedu, meningkatkan partikel
padat empedu untuk dikeluarkan sehingga dapat menurunkan
konsentrasi garam-garam empedu, dan juga melancarkan metabolisme
lemak sehingga mampu menurunkan trigliserida darah (Dalimartha,
2003).

Saponin dapat menghambat reabsorbst asam empedu (yang
disintesa dari kolesterol) oleh sel usus sehingga asam empedu akan
segera diekskresikan bersama feses. Untuk mengompensasi kehilangan
asam empedu, kolesterol dalam serum akan dikonversi oleh hepar
menjadi asam empedu sehingga akan terjadi penurunan trigliserida

dalam darah (Hedges dan Lister, 2007).

. Alkaloid

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang terbanyak
ditemukan di alam. Alkaloid secara umum mengandung paling sedikit
satu buah atom nitrogen yang bersifat basa dan merupakan bagian dari
cincin heterosiklik. Alkaloid dapat ditemukan dalam berbagai bagian

tumbuhan, seperti biji, daun, ranting, dan kulit batang. Alkaloid
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umumnya ditemukan dalam kadar yang kecil dan harus dipisahkan dari
campuran senyawa yang rumit yang berasal dari jaringan tumbuhan
(Lenny, 2006).

Kandungan alkaloid memiliki efek menghambat aktivitas enzim
lipase, sehingga dapat menghambat pemecahan lemak menjadi molekul-
molekul lemak yang lebih kecil. Hal ini mengakibatkan terjadinya
pengurangan jumlah lemak yang dapat diabsorpsi (Agustina, 2009).
Flavonoid, Polifenol, dan Proantosianidin

Senyawa flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang
terbesar yang ditemukan dialam, serta berpotens sebagai antioksidan dan
mempunyai bioaktivitas sebagai obat (Rohyami, 2008). Senyawa-
senyawa ini merupakan atau warna merah, ungu dan biru dan sebagai zat
wama kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan. Flavonoid
mempunyai rantat dasar karbon yang terdiri dari 15 atom karbon,
dimana dua cincin benzene (Cs) terikat pada suatu rantai propane (Cs)
sehingga membentuk suatu susunan C¢-C3-C¢ (Lenny, 2006).

Kemampuan flavonoid sebagai antioksidan tergantung pada
struktur molekulnya. Posisi rantai hidroksil pada flavonoid berperan
penting sebagai antioksidan dan untuk mengatasi aktivitas radikal bebas
(Buhler and Cristobal, 2006). Berdasarkan penelitian, flavonoid dapat
menangkap radikal bebas dan dapat mencegah proses peroksidasi lipid di
mikrosom dan liposome (Peng and Kuo, 2003).

Fenol adalah senyawa dengan suatu gugus OH yang terikat pada
cincin aromatic. Senyawa fenolik dalam tumbuhan dapat berupa fenol

sederhana, antraquinon, asam fenolat kumarin, lignin, tanin dan
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proantosianidin (Rohyami, 2008; Pratimasari, 2009). Senyawa polifenol
dan proantosianidin memiliki aktivitas antioksidan yang berfungsi dalam
menangkal radikal bebas serta mencegah proses oksidasi LDL (Melo ef
al., 2006). Polifenol memiliki andil dalam menurunkan sekresi
lipoprotein yang terdapat di hepar dan usus. Polifenol dapat mengurangi
proses esterifikasi kolestrol sehingga terjadi penurunan kadar ester
kolesterol, dimana ester kolesterol merupakan komponen pembentuk
utama kilomikron dan VLDL. Efek lain dari polifenol adalah
menghambat sintesis Apo B-48 dan Apo B-100 yang disintesis di dalam
enterosit dan hepar. Kadar Apo B-48 dan Apo B-100 yang menurun
menyebabkan - pembentukan kilomikron, VLDL, IDL dan LDL
terganggu sehingga kadar trigliserida darah juga menurun (Vidal et al.,
2007).

Proantosianidin berikatan dengan kolestrol dan asam empedu
sehingga meningkatkan ekskresi kolesterol ke dalam feses dan
menghambat absorbsi trigliserida. Proantosianidin menghambat siklus
enterohepatik dari  kolesterol dan asam empedu. Proantosianidin
meningkat proses isomerasi kolestrol menjadi asam empedu melalui
peningkatan ambilan partikel 1.D1, darah dan aktivasi reseptor 1.DI. di
hepar. Proantosianidin menghambat absorbsi kolesterol melalui
penghambatan pembentukan misel. Proantosianidin menurunkan
aktivitas enzim HMG-KoA reduktase sehingga proses produksi VLDL
di hati turun dan aliran VLDL yang keluar dari hati berkurang.
Akibatnya, produksi kolesterol total, LDL, trigliserida plasma menurun

(Yoko et al., 2005).
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g. Serat Larut (Pektin) dan Serat Tidak Larut

Serat adalah bagian dari tanaman yang tidak dapat diserap oleh
tubuh. Serat makanan, terutama yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa,
dan lignin sebagian besar tidak dapat dihancurkan oleh enzim-enzim dan
bakteri di dalam traktus digestivus. Disamping berkaitan dengan garam
asam lemak di dalam usu halus, dan kemudian dilepaskan untuk kerja
bakteri didalam kolon (Kusharto, 2006).

Pektin merupakan serat makanan yang dapat larut (soluble dietary
fibers), yang diketahui dapat mencegah hiperkolesterol, kanker usus
besar, dan diabetes. Efek pectin yang terpenting adalah penurunan
absorbsi asam-asam empedu. Pektin menstimulasi ekskresi lipid melalui
pembuangan kolesterol dan koprostanol, peningkatan oksidasi kolesterol
melalui efek induksi pada enzim 7 alfahidroksilase dan mengurangi
absorbsi lemak di dalam usus. Efek serat pectin ini diperkuat dengan
efek polifenol yang terkandung sechingga efek anti lipemik dari
penggabungan pektin dan polifenol jauh lebih kuat dari pada efek

masing-masing komponen (Hembing, 2008).



2.7. Kerangka Teori

22

Stress psikologis,
Jus labu siam genetik, penyakit
hati, hormon
Niasin Menghambat Menurunkan Kadar Makanan
N aktivitas enzim produksi VLDL di PPNT . ] tinggl
adenilat siklase ! hati trigliserida temak
4 3 232444
Vit. A Bersifat antioksidan Melindungi
i —» peroksidasi lemak
Meningkatkan laju
- ekskresi kolesterol Menurunkan
| Vit.C dalam bentuk asam | | penyerapan asam
empedu empedu
- Menghambat Konverst kolesterol
N Saponin reabsorpsi asam L. - asam empedu
empedu
] Menghambat Pengurangan
N Alkaloid akfivitas enzim [ ! jumiah lemak yang
lipase diabsorpsi
- Antioksidan Peroksidasi lipid di
N Flavonoid |_»{ mikrosome dan
liposom
Mengurangi Penurunan kadar
N Fenol esterifikasi |yl ester kolesterol ->
kolesterol kilomikron & VLDL
menurun
) Meningkatkan Menurunkan aktivitas
| Proantosi isomerasi kolesterol | | enzim HMG-KoA
anidin menjadi empedu reduktase > VLOL
berkurang
- Menstimulasi Absorpsi lipid
N Pektin ekskresi lipid || berkurang

Gambar 2.2, Bagan Kerangka Teori
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2.8. Kerangka Konsep

Kadar trigliserida

Y

Jus Labu Siam

Gambar 2.3. Bagan Kerangka Konsep

2.9. Hipotesis
Jus labu siam (Sechium edule Sw) berpengaruh terhadap kadar

trigliserida pada mencit jantan galur Balb/C yang diinduksi diit tinggi lemak.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental

dengan rancangan penelitian post test only control group design.

3.2 Variable dan Definisi Operasional
3.2.1 Variabel
3.2.1.1 Variabel Bebas - Jus labu siam

3.2.1.2 Variabel Terikat : Kadar trigliserida

3.2.2  Definisi Operasional
3.2.2.1 Jus Labu Siam
Jus labu siam dalam penelitian ini adalah air hasil
saringan dari 100 mg buah labu siam ditambah dengan
100 ml air yang diblender, sehingga tiap cc mengandung
1 mg labu siam. Dosis pemberian untuk mencit yaitu
0,26 ml untuk dosis 1 kali dan 0,13 ml untuk dosis %
kali, diberikan secara oral dengan dosis sekali sehari
selama 21 hari.

Skala: nominal

24
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3.2.2.2 Kadar trigliserida
Kadar ftrigliserida serum merupakan banyaknya
lipid jenis trigliserida dalam serum darah mencit jantan,
yang dinyatakan dalam satuan mg/dl, melalui uji
laboratorium dengan metode CHOD-PAP (Cholesterol
OxydasePhenyl Amino Phyrazolone), menggunakan alat
spektofotometer.

Skala : Rasio

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1

3.3.2

Populasi
Populasi - penelitian adalah mencit jantan di Laboratorium
Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang (UNNES) pada bulan

Agustus 2011.

Sampel

Mencit jantan yang memenuhi kriteria inklusi: berat badan
20g, umur sekitar 2-3 bulan, mencit jantan bergerak aktif dan secara
fisik tidak ada kelainan morfologi. Adapun besar sampel
keseluruhan berdasarkan kriteria WHO adalah 5-7 ekor mencit
jantan. Dengan demikian jumlah mencit jantan semua kelompok uji
secara keseluruhan adalah 25 ekor. Adapun pemilihan mencit jantan
sebagai hewan coba dikarenakan mencit bersifat universal, dan

metabolisme obat serupa dengan manusia (Kusumawati, 2004).
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3.4 Alat dan Bahan Penelitian

3.4.1 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.4.2

a.

b.

Kandang mencit lengkap dengan tempat pakan dan minumnya
Timbangan digital untuk menimbang jus labu siam dan pakan
mencit

Sonde oral

Pipet ukur

Juicer

Mikrohematokrit tube

Spuit

Botol penampung darah

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah:

Mencit jantan

Pakan standart mencit

Aquades

Simvastatin

Jus labu siam

Otak sapi yang diberikan adalah 5% dari jumlah pakan standar
standar yang diberikan tiap hari yaitu 2 g/hari untuk setiap ekor

mencit, schingga tiap ekornya mendapat 0,1 g (10 mg) otak sapi.
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3.5 Cara Penelitian

3.5.1

3.5.2

Cara Pembuatan Jus Labu Siam

Untuk memperoleh jus buah labu siam konsentrasi 100%,
100 g buah labu siam yang sudah dikupas, dan dicuci bersih
diblender bersama dengan 100 air suling. Jus dimasukkan ke dalam
labu tcrukur 100 ml dan dicukupkan volumcnya dcngan air suling

hingga batas.

Penentuan Dosis Jus Labu Siam
Dosis jus labu siam untuk mencit jantan:

Dosis jus labu siam untuk manusia = 100 mil/hari (Dalimartha,2008)

Konversi dosis pada manusia dengan berat 70 kg ke mencit 20 gram

adalah 0,0026 = 0,0026 x 100 ml

= (0,26 ml per mencit

Dosis 1 kali untuk mencit jantan = 0,0026 x 100 ml jus labu siam
=0,26 ml

Dosis ¥ kali untuk mencit jantan =% x 0,26 ml
=0,13 ml

Kedua kelompok perlakuan tersebut diberikan sehari sekali peroral

menggunakan sonde.
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Penentuan Dosis Simvastatin

Dosis simvastatin untuk mencit jantan:

Dosis simvastatin untuk manusia = 10 mg/hari (Raharjo, 2009)

Konversi dosis manusia (70 kg) ke mencit jantan (20 g)

=0,0026 x 10 mg

=0,026 mg

Cara Kerja Penelitian

1)

2)

3)

Menimbang berat badan mencit jantan dan mempersiapkan 5
kandang mencit jantan yang bersih dan sehat.
Mencit jantan diadaptasi selama 1 minggu kemudian diambil
secara random menjadi 5 kelompok, tiap kelompok terdiri dari
5 ekor mencit jantan.
Masing-masing kelompok diberi pakan standar dan minum ad
libitum. Perlakuan tiap kelompok dapat diuraikan sebagai
berikut:
e  KelompokI

Mencit jantan mendapat perlakuan aquades ad libitum.
. Kelompok II

Mencit jantan mendapat perlakuan otak sapi per sonde

sekali sehari 10 mg, dan aquades ad libitum.
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5)
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. Kelompok IIT
Kelompok kontrol positif mencit jantan mendapat
perlakuan 10 mg otak sapi per sonde sekali sehari
ditambah simvastatin 0,026 mg atau setara dengan 0,7 ml
yang diukur menggunakan pipet ukur, serta ditambahkan
aquades ad libitum.
¢  Kelompok IV
Kelompok perlakuan 10 mg otak sapi' per sonde sekali
sehari ditambah jus labu siam sebanyak 0,13 ml, dan
aquades ad libitum.
e  Kelompok V
Kelompok perlakuan 10 mg otak sapi per sonde sekali
sehari ditambah jus labu siam 0,26 ml, dan aquades ad
libitum.
Pemberian diet tinggi lemak otak sapi pada pagi hari
dilanjutkan dengan perlakuan pada sore harinya. Perlakuan
keseluruhan diberikan selama dua puluh satu hari sesuai dengan
penelitian sebelumnya (Dyatmiko dkk, 2004).
Setelah itu dilakukan pengambilan sampel darah Dost test yang
digunakan untuk pengukuran kadar trigliserida pada hari ke-22

untuk masing-masing kelompok.
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3.5.5 Pengambilan Sampel Darah

Melakukan pengambilan darah dengan menusukkan
mikrohematokrit pada sinus orbitalis mencit jantan dan darah yang
diperoleh dimasukkan kedalam tabung sentrifuge, didiamkan selama
30 menit kemudian tabung disentrifuge selama 15 menit dengan
kecepatan 3000 rpm. Serum diambil dengan pipet hematokrit dan
dimasukkan kedalam spektrofotometer. Pengambilan darah
dilakukan pada hari ke-22 setelah mencit jantan dipuasakan selama

12 jam.

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan sekitar bulan Agustus 2011 dengan rincian
kegiatan:
1. Perlakuan pada hewan coba dan pengambilan serum dilakukan di
Laboratorium Biologi Fakultas MIPA UNNES Semarang.
2. Pengukuran kadar trigliserida dilakukan di Balai Laboratorium

Kesehatan Semarang.

3.7 Analisis Hasil
Data hasil pengukuran kadar trigliserida yang terkumpul diuji secara
deskriptif statistik. Terkait dengan jumlah sampel minimal menurut WHO
adalah 5 ekor hewan coba, sementara ada beberapa ekor mencit yang mati
maka jumlah sampel tidak memenuhi kriteria WHO sehingga perbedaan

rata-rata kadar trigliserida kelima kelompok diuji dengan uji Kruskall Wallis
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yang menghasilkan p-value 0,002 (< 0,05) dan dilanjutkan dengan uji Mann

Whiiney untuk mengetahui pasangan kelompok mana yang berbeda (Dahlan,

2004).

3.8 Alur Penelitian

Mencit jantan 25 ekor

:

Adaptasi selama 1minggu

3

Dipuasakan 12 jam pada hari ke 22

Pengukuran kadar trigliserida

Randomisasi
A v \ 4
K-I K-1I K-III K-V K-V
5 ekor 5 ekor 5 ekor 5 ekor 5 ekor
4 v ) 4 l
Pakan Pakan Pakan Pakan Pakan
standar + standar + standar + standar + standar +
minum minum | minum + minum + minum +
otak sapi otak sapi otak sapi otak sapi
+ + jus labu + jus
simvastat siam 0,13 labu
in 0,026 ml siam
mg 0,26 ml
21 hari
L ]




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Hasil uji statistik deskriptif

Penelitian ini dilakukan pada 25 ekor mencit jantan yang dibagi
menjadi 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor mencit yang
diambil secara random. K-I merupakan kelompok kontrol, K-II kelompok
kontrol negatif yaitu mencit diberi diet tinggi lemak, K-III kelompok
mencit yang telah diberi diet tinggi lemak dan simvastatin dosis 0,026
mg, K-IV kelompok mencit yang diberi diet tinggi lemak dan jus labu
siam dosis 0,13 ml, serta K-V yaitu kelompok mencit yang diberi diet
tinggi lemak dan jus labu siam dosis 0,26 ml. Penelitian dimulai tanggal
22 Agustus sampai dengan 10 September 2011. Kadar trigliserida
dihitung setelah mencit mendapat perlakuan selama 21 hari. Selama
pelaksanaan penelitian, tiga ekor mencit mati sehingga jumlah sampel
menjadi 22. Hasil perhitungan rata-rata kadar trigliserida disajikan pada
Tabel 4.1. dan Gambar 4.1.

Tabel 4.1. Rata-rata Kadar Trigliserida Antar Kelompok Perlakuan

Tikus Kadar Trigliserida
K-I K-II K-l K-IV K-V

1 723 2514 40,6 161.4 92,5

2 95,5 179,9 59 1613 115,3

3 924 242 9% 188 108.6

4 89,9 223,6 112,1 2182 108,7

5 78,4 - 104 - -
X+SD 8570+989 22423+31,7 81,14+3039 18224271 1063+9,70

X : rata-rata; SD : standar deviasi

32
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Keterangan: KI: kelompok kontrol, K II: kelompok kontrol negatif, K III: kelompok
kontrol positif, K TV: kelompok pemberian jus labu siam 0,13 ml, K V:
kelompok pemberian jus labu siam 0,26 ml

Gambar 4.1. Grafik Rata-rata Kadar trigliserida Antar Kelompok

Tabel 4.1, menunjukkan kadar trigliserida K-II adalah yang
tertinggi, karena pada kelompok ini imencit sengaja diberi diet tinggi
lemak yaitu otak sapi. Pada K-I kadar trigliserida adalah yang terendah,
kelompok ini merupakan kelompok kontrol dimana mencit hanya diberi
pakan standar dan aquadest. Ketiga kelompok lainnya K-III, K-IV, dan
K-V adalah kelompok-kelompok meneit vang diberi diet tinggi lemak
dan diberi perlakuan pengobatan berupa simvastatin dan jus labu siam
berbagai dosis. K-III merupakan kelompok kontrol positif dengan
pemberian simvastatin 0,026 mg dan menunjukkan rata-rata kadar
trigliserida sebesar 81,14 mg/dl lebih rendah daripada kadar trigliserida
K-IV (182,23 mg/dl), kelompok tikus yang diberi diet tinggi lemak
dengan pengobatan jus labu siam dosis 0,13 ml dan kadar trigliserida

K-V (106,28 mg/dl). Hal ini memperlihatkan efek penurunan kadar
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trigliserida pada mencit yang telah diberi diet tinggi lemak oleh

simvastatin lebih tinggi daripada efek penurunan trigliserida oleh jus labu

siam dosis 0,13 ml dan 0,26 ml. Sedangkan rata-rata kadar trigliserida K-

V yang lebih rendah daripada rata-rata kadar K-IV menunjukkan efek

penurunan kadar trigliserida pada mencit yang telah diberi diet tinggi

lemak oleh jus labu siam dosis 0,26 ml lebih tinggi daripada dosis 0,13

ml.

4.1.2. Hasil Uji Beda Pengarub Jus Labu Siam terhadap Kadar

Trigliserida

Pengaruh jus labu siam terhadap kadar trigliserida mencit

jantan dalam penelitian ini divji dengan Kruskall Wallis, hal ini

dilakukan karena jumlah mencit antar kelompok tidak seimbang.

Hasil uji Kruskall Wallis trigliserida diperoleh p-value 0,002; karena

p < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga disimpulkan Ha diterima; artinya

rata-rata kadar trigliserida antar semua kelompok perlakuan berbeda

bermakna, sehingga dilanjutkan uji antar dua kelompok perlakuan

dengan Mann Whitney U-Test (Tabel 4.2).

Tabel 4.2. Hasil Uji Mann Whitney U Test

() Kelompok (J) Kelompok
Kontrol >< Kontrol (-)
Kontrol ><  Kontrol (+)

Kontrol ><  Jus labu siam 0,13 ml
Kontrol ><  Jus labu siam 0,26 ml
Kontrol (-) ><  Kontrol (+)

Kontrol (-) ><  Jus labu siam 0,13 ml
Kontrol (-) ><  Jus labu siam 0,26 ml
Kontrol (+) ><  Jus labu siam 0,13 ml
Kontrol (+) ><  Jus labu siam 0,26 ml
Jus labu siam 0,13 ml >< Jus labu siam 0,26 ml

p-value

0,014
0,917
0,014
0,027
0,014
0,083
0,021
0,014
0,142
0,021

Keterangan
Bermakna
Tidak bermakna
Bermakna
Bermakna
Bermakna
Tidak bermakna
Bermakna
Bermakna
Tidak bermakna
Bermakna
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Perbedaan rata-rata kadar trigliserida yang bermakna terdapat
pada K-I dengan K-II, K-IV, dan K-V; kemudian antara K-II dengan
K-III dan K-V, antara K-III dan K-IV, dan antara K-IV dan K-V,
karena masing-masing memiliki p-value < 0,05. Sementara perbedaan
rata-rata kadar trigliserida antara dua kelompok yang tidak bermakna,
yaitu pada: K-I dengan K-III; pada K-II dengan K-IV, serta pada

K-III dengan K-V; karena memiliki p-value > 0,05).

4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan dapat dikatakan
bahwa penelitian tentang pengaruh jus labu siam terhadap kadar trigliserida
mencit jantan dapat dibuktikan. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata kadar
trigliserida yang berbeda bermakna antar kelima kelompok. Rata-rata kadar
trigliserida kelompok perlakuan cenderung lebih rendah dibandingkan
dengan kelompok mencit yang diberi diet tinggi lemak.

Rata-rata kadar trigliserida yang berbeda bermakna antara K-1 dengan
K-II menunjukkan pemberian otak sapi menyebabkan mencit memiliki tinggi
kadar trigliserida, sedangkan perbedaan rata-rata kadar trigliserida antara K-I
dengan K-IV, dimana kadar trigliserida K-IV lebih tinggi daripada kadar
trigliserida K-I menunjukkan jus labu siam dosis 0,13 ml belum dapat
menurunkan kadar trigliserida pada tikus yang telah diberi diet tinggi lemak
hingga setara dengan kadar trigliserida normal. Indikasi ini juga ditunjukkan

oleh perbedaan rata-rata kadar trigliserida antara K-I dengan K-V, namun
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efek penurunan kadar trigliserida pada K-V sudah jauh lebih baik daripada
K-IV.

Perbedaan rata-rata kadar trigliserida yang bermakna antara K-II
dengan K-III dan K-V menunjukkan pemberian simvastatin dan jus labu
siam dosis 0,26 ml selama 21 hari dapat menurunkan kadar trigliserida pada
mencit yang telah diberi diet tinggi lemak.

Perbedaan rata-rata kadar trigliserida yang bermakna antara K-III dan
K-IV menunjukkan pemberian simvastatin lebih besar pengaruhnya dalam
menurunkan kadar trigliserida mencit yang telah diberi diet tinggi lemak
daripada jus labu siam dosis 0,13 ml. sementara perbedaan rata-rata kadar
trigliserida yang bermakna antara K-IV dan K-V menunjukkan pemberian
jus labu siam dosis 0,26 ml lebih besar pengaruhnya dalam menurunkan
kadar trigliserida mencit yang telah diberi diet tinggi lemak daripada jus labu
siam dosis 0,13 ml.

Adapun pemberian rata-rata kadar trigliserida yang tidak bermakna
pada K-I dengan K-IIT menunjukkan bahwa pemberian simvastatin 0,026 mg
mampu menurunkan kadar trigliserida pada mencit yang telah diberi diet
tinggi lemak hingga setara dengan kadar trigliserida pada mencit normal. Hal
ini disebabkan karena simvastatin memang obat yang digunakan untuk
menurunkan kadar kolesterol (hipolidemik) juga trigliserida (Tjay dan
Rahardja, 2002).

Perbedaan rata-rata kadar trigliserida antara K-II dan K-IV yang tidak

bermakna menunjukkan jus labu siam dosis 0,13 ml belum dapat
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menurunkan kadar trigliserida mencit yang telah diberi diet tinggi lemak,
sedangkan perbedaan rata-rata kadar trigliserida antara K-III dan K-V yang
tidak berbeda bermakna menunjukkan efek penurunan kadar trigliserida jus
labu siam dosis 0,26 ml setara dengan kemampuan simvastatin dosis 0,026
mg.

Terkait dengan kemampuan jus labu siam dalam menurunkan kadar
trigliserida, karena dalam jus labu siam ini terdapat zat-zat yang dapat
menurunkan kadar trigliserida, antara lain: niasin. Niasin dapat menurunkan
produksi VLDL dihati, sehingga produksi kolestrol total, LDL, dan
trigliserida menurun (Sotyaningtyas, 2007). Niasin memiliki kemampuan
menghambat aktivitas enzim adenilat siklase, yang mengakibatkan kosentrasi
cAMP dalam jaringan adipose rendah. Dengan demikian, aktivitas lipase
berkurang, yang menyebabkan mobilisasi asam lemak dari jaringan adipose
menurun, dan mengakibatkan berkurangnya substansi lipoprotein di hati,
sehingga pembentukan VLDL, LDL, dan kolestrol total menurun (Sutarpa,
2005). Meningkatnya niasin akan menghambat aktivitas enzim HMG-KoA
reduktase. Akibatnya, terjadi penurunan produksi asam mevalonat dan
menghambat aktivitas lipoprotein lipase, yang menyebabkan produksi
VLDL, dihati turun, dan aliran VLDL yang keluar dari hati berkurabf.
Akibatnya, produksi kolestrol total, LDL, trigliserida plasma menurun, dan
diikuti dengan meningkatnya HDL (Sutarpa, 2005; Lyrawati, 2008).

Selain niasin, dalam jus labu siam juga terdapat vitamin A dalam

bentuk karoten (Melo et.al., 2006). Vitamin A berperan dalam melindungi
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endothelium dan juga merupakan antioksidan yang dapat melindungi
peroksidasi lemak. Vitamin A dapat melindungi kejadian agregasi platelet,
mempengaruhi transport oksigen dan penggunaannya, meningkatkan HDL
dan meningkatkan kemampuan asam nikotinat dalam menurunkan lipid
darah. Vitamin A dapat berperan dalam pencegahan primer terbadap
kelainan metabolisme yang merupakan penyebab hiperlipoproteinemia, dan
dapat pula berperan dalam pencegahan sekunder untuk mengurangi lipid
darah yang dapat menyebabkan risiko aterogenesis (Herman, 1991).

Jus labu siam, di dalamnya juga mengandung Vitamin C. Dalam
metabolisme kolestrol, vitamin C berperan meningkatkan laju ekskresi
kolestrol dalam bentuk asam empedu, meningkatkan kadar HDL, dan
berfungsi sebagai pencahar schingga meningkatkan pembuangan kotoran.
Pada gilirannya, hal ini akan menurunkan penyerapan kembali asam empedu
dan pengubahannya menjadi kolestrol (Sotyaningtyas, 2007).

Saponin dalam labu siam memiliki kemampuan untuk menurunkan
absorpsi asam lemak dari usus. Hal ini terjadi karena aktivitas lipase
pankreas yang dihambat. Aktifitas lipase pankreas yang dihambat
menyebabkan proses oksidasi lemak terganggu sehingga lemak yang
terbentuk dan yang disimpan menjadi berkurang. Saponin juga bersifat
scbagai kolagoga yaitu meningkatkan produksi dan sekresi empedu,
meningkatkan partikel padat empedu untuk dikeluarkan sehingga dapat
menurunkan konsentrasi garam-garam empedu, dan juga melancarkan
metabolisme lemak sehingga mampu menurunkan trigliserida darah
(Dalimartha, 2003).
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Labu siam juga mengandung senyawa polifenol yang bisa
menghambat sintesis Apo B-48 dan Apo B-100 yang disintesis di dalam
enterosit dan hepar. Kadar Apo B-48 dan Apo B-100 yang menurun
menyebabkan pembentukan kilomikron, VLDL, IDL dan LDL terganggu
schingga kadar trigliserida darah juga menurun (Vidal et al., 2007).

Proantosianidin dalam jus labu siam dapat berikatan dengan kolestrol
dan asam empedu sehingga meningkatkan ekskresi kolesterol ke dalam feses
dan menghambat absorbsi trigliserida. Proantosianidin menghambat siklus
enterohepatik dari kolesterol dan asam empedu. Proantosianidin meningkat
proses isomerasi kolestrol menjadi asam empedu melalui peningkatan
ambilan partikel LDI darah dan aktivasi reseptor LDL di hepar.
Proantosianidin menghambat absorbsi kolesterol melalui penghambatan
pembentukan misel. Proantosianidin menurunkan aktivitas enzim HMG-
KoA reduktase sehingga proses produksi VLDL di hati turun dan aliran
VLDL yang keluar dari hati berkurang. Akibatnya, produksi kolesterol total,
LDL, trigliserida plasma menurun (Yoko et al., 2005).

Rata-rata kadar trigliserida antara K-II dengan K-IV yang tidak
bermakna menunjukkan efek penurunan kadar trigliserida oleh jus labu siam
dosis 0,13 ml adalah rendah sehingga kadar trigliserida pada K-IV masih
setara dengan kadar trigliserida K-II. Perbedaan rata-rata kadar trigliserida
antara K-III dengan K-V yang juga tidak bermakna menunjukkan efek
penurunan kadar trigliserida oleh jus labu siam dosis 0,26 ml adalah masih
dibawah kemampuan simvastatin dosis 0,026 mg dalam menurunkan kadar

trigliserida pada mencit yang diberi diet tinggi lemak.
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Dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu tentang
Pengaruh Pemberian Perasan Sechium edule terhadap Kadar Kolesterol Total
dan Trigliserida Mencit Queckerbus (Dyatmiko dkk, 2004); Agustini dkk
(2006) dan Dire dkk (2009) tentang pengaruh ekstrak labu siam terhadap
kadar trigliserida tikus jantan yang diberi diit tinggi kolesterol dan lemak;
penelitian ini memberikan makna bahwa dengan bentuk sediaan yang
berbeda jus labu siam dapat digunakan untuk menurunkan kadar trigliserida.
Pemanfaatan labu siam dalam bentuk jus tentunya akan lebih mudah dalam
proses pembuatannya dibandingkan dalam bentuk ekstrak atau dalam bentuk
perasan.

Namun demikian penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu
tidak dapat mengidentifikasi secara spesifik zat yang ada pada jus labu siam
yang paling berpengaruh dalam menurunkan kadar trigliserida, apakah

niasin, vitamin A, vitamin C, polifenol, saponin, atau proantosianidin.
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SIMPULAN DAN SARAN

S.1. Simpulan
5.1.1. Jus labu siam (Sechium edule (Jacq) Swartz) berpengaruh terhadap
kadar trigliserida mencit jantan galur Balb/C yang diberi diet tinggi
lemak.
5.1.2. Jus labu siam dosis 0,26 ml mampu menurunkan kadar trigliserida
mencit jantan galur Balb/C yang diberi dengan diet tinggi lemak lebih

baik daripada jus labu siam dosis 0,13 ml.

5.2. Saran
Perlu dibandingkan pengaruh masing-masing zat dalam labu siam yang
berpengaruh terhadap kadar trigliserida seperti: niasin, vitamin A, vitamin C,
polifenol, saponin, atau proantosianidin, agar dapat diketahui zat mana yang

pengaruhnya paling besar dalam menurunkan kadar trigliserida.
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